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Abstrak 

Air tawar mempengaruhi struktur massa air pada suatu perairan. Penyebaran air tawar ini sangat penting untuk diteliti 
dan mempelajari lingkungan air pada pesisir pantai. Maka, dilakukan pengambilan data distibusi spatial salinitas, 
suhu, klorofi-a dan kekeruhan air di sekitar pantai Makassar, di hilir sungai Tallo dan sungai Jeneberang pada saat 
musim kemarau. Dari hasil observasi didapatkan hasil sebagai berikut; (i) Pada saat musim kemarau debit dari Sungai 
tallo dan jenneberang kecil mengakibatkan salinitas rendah pada daerah tersebut., (ii) Disekitar muara Sungai Tallo 
klorofilnya tinggi disebabkan oleh air tawarnya mengadung nutrisi sehingga produksi biolagi aktif pada wilayah 
ini.,(iii) Muskinpun di Musim kemarau, muara sungai Tallo dan Jenneberang mempunya tingakat kekeruhan tinggi di 
dasar laut, memperlihatkan pengaruh air tawar tinggi terhadap strukur massa air di perairan Makassar. Akan datang, 
kami akan melakukan pengamatan yang sama di musim hujan. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini, Keberlanjutan lingkungan pesisir perairan (aquatic environment) sangat tergantung terhadap air sungai 

(flesh water) yang memiliki pengaruh terhadap struktur massa air (water mass struktur). 

Sungai Tallo dan Sungai Jeneberang merupakan dua sungai besar yang mengapik Kota Makassar. Kota Makassar yang 

sedang mengreklamasi di daerah Pesisir perairan Makassar dapat mempengaruh aquatic environment Pantai Makassar. 

Oleh Sebab itu untuk mengetahui water mass structure sebagai langka awal kami mengadakan penelitian 

lapangan/observasi lapangan untuk distribusi spasial kualitas air (spatio distribution of water quality) di Perairan 

Pantai Makassar (Gambar 1). Dengan menggunakan CTD Profiler menghasilkan distribusi spasial salinitas untuk 

penelitian ini hanya membahas daerah permukaan perairan (surface layer), klorofil-a dan kekeruahan air dengan cara 

menurunkan secara penurunan secara palahan-lahan alat CTD Profiler dari perahu ke dasar pantai pada 50 titik 

pengamatan (Gambar 2). Hasil CTD Profiler diolah disetiap layernya untuk melihat water mass stucture. 
 

Gambar 1. Daerah Pengamatan Penelitian 
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Gambar 2. Pengukuran salinitas, suhu, klorofil-a dan kekeruhan dengan CTD Profiler 

 

HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN 

Pada Gambar 3 terlihat perbedaan salinitas di sekitar Sungai Tallo dan Sungai Jeneberang. Pada Sungai Tallo 

salinitasnya sekitar 32 psu, hampir sama dengan salinitas di sekitar pesisir Pantai Makassar, hal ini menandakan bahwa 

debit air tawar (flesh water) dari Sungai Tallo tidak terlalu mempengaruhi oleh periaran sekitarnya, berbanding terbalik 

dengan muara Sungai Jeneberang yang salinitas nya menurun sampai 30 psu, yang berarti pengaruh debit air tawar 

dari Sungai Jeneberang mempengaruhi perairan sekitarnya. Untuk membuktikan pengaruh debit air tawar Dario 

sungai Tallo dan Jeneberang masih perlu dilakukan penelitian pada saat musim hujan yang debit air tawarnya lebih 

besar. 

 
Gambar 3. Salinitas di Pantai Makassar di Musim Kemarau 
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Hasil nilai Klorofil-a tertinggi terdapat disekitar muara Sungai Tallo, menandahkan bahwa Sungai Tallo membawa 

nutrisi air untuk kehidupan biota laut, hal ini juga dimungkinkan dengan adanya Mangrove di sepanjang muara dan 

dihilir Sungai Tallo. Di Pesisir Pantai Makaasar yang dekat dengan kota makassar, nilai klorofil-anya terendah, hal ini 

dapat dikatakan bahwa didaerah tersebut terjadi pencemaran dengan nutrisi air produksi biologis rendah (Gambar 4). 

Pencampuran (mixing) di kedua muara sungai Sungai Tallo dan Sungai Jeneberang kurang begitu besar, akibat dari 

debit air tawar yang mengalir dari kedua sungai tersebut rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil Gambar 5, dimana 

tingak kekeruhannya tinggi dibandingkan dengan daerah pesisir Pantai Makassar lainnya. Untuk mempelajari lebih 

lanjut perlu diadakan penelitian pada saat musim hujan. 
 

Gambar 4. Klorofil-a di Pesisir Pantai Makassar 

 

 
Gambar 5. Kekeruhan (Turbidity) di Pesisir Pantai Makassar 
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   KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Dari Hasil penelitian lapangan dengan menggunakan CTD Profiler dapat dilihat struktur massa air (water mass 

structure) yang terjadi di Perairan Pesisir Makassar dan pengaruh dari sungai Tallo dan Sungai Jeneberang. Di saat 

musim kemarau di saat debit air tawar (flesh water) rendah, mengakibatkan pencampuran (mixing) stuktur mass airnya 

rendah hal ini dapat dilihat dari hasil kekeruhanya tinggi dan salinitasnya rendah. Sungai Tallo memengan peranan 

penting terhadap nutrisi di perairan Pesisir Pantai Makassar sedangkan Sungai Jeneberang berperang sebagai 

pembawa sedimentasi bagi perairan Pesisir Pantai Makassar. Untuk melihat pengaruhnya lebih jauh maka perlu 

diadakan penelitiaan pada saat musim hujan dan mengelolah data secara distribusi spasial kualitas air (spatio 

distribution of water quality). 
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